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Abstrak

Covid-19 merupakan penyakit menular yang ditimbulkan oleh jenis virus corona baruyaitu Sars-coV-2
yang ditemukanpertama kali di Wuhan, Tiongkok pada akhir Desember 2019. Virus corona jenis ini atau lebih
dikenal dengan sebutanCovid-19 ini mampu menyebabkan gangguan ringan dalam sistem pernafasan, infeks
paru-paru yang berat, bahkan kematian.Pemerintah Indonesia pun mengambil kebijakan yang bertujuan untuk
mengurangi  rantai penyebaran virus Covid-19. Salah satunya dengan menerapkan kebijakan social
distancing,dimana warga wajib menjalankan seluruh kegiatan dari rumah, misalnya bekerja, belajar, termasuk
melaksanakan ibadah. Penerapan kebijakan social distancing ini jelas sangat berdampak terhadap seluruh sektor
kehidupan, termasuk ke sektor pendidikan juga turut terkena dampak yang relatif fatal. Kegiatan pembelajaran
pun beralih dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Kelemahan pembelajaran online dibandingkan dengan pembelajaran tatap
muka yakni dalam pembelajaran online para guru tidak bisa berinteraksi dengan peserta didik secara optimal
dan peserta didik yang kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran secara online bahkan sering tidak
mengikuti pembelajaran dengan alasan tidak mempunyai kuota internet dan juga sulitnya jaringan

internet,sehingga materi yang disampaikan oleh pengajar tidak tersampaikan secara maksimal.

Kata kunci:Covid-19; Persepsi; Pembelajaran elektronik; SMKN 2 Bangli.

1. PENDAHULUAN

Menurut (Nafrin&Hudaidah:2020), covid-19
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis
virus corona baru yaitu Sars-coV-2 yang ditemukan
pertama kali di Wuhan, Tiongkok pada akhir
Desember 2019. Covid-19 ini dapat menyebabkan
gangguan ringan pada sistem pernafasan, infeksi
paru-paru yang berat, bahkan kematian.Jumlah kasus
Covid-19 di Indonesia terus meningkat setiap
harinya, per tanggal 30 maret 2021 jumlah kasus
Covid-19 mencapai 1.505.775 kasus dengan angka

kematian ~ 40.754  kasus (Gugus Covid-
19:2021).Dengan  adanya pandemi  Covid-19
ini,pemerintah  memberikan  kebijakan  untuk

membatasi aktivitas di luar rumah dan untuk tetap
berada dirumah sampai meredanya pandemi.Adapun
hal yang dapat dilakukan untuk mencegah
penyebaran virus corona adalah dengan menerapkan
3M yang dianjurkan pemerintah yaitu menjaga jarak,
memakai masker, dan mencuci tangan menggunakan
sabun di air yang mengalir. Diharapkan
dengandilaksanakannya 3M ini dapat mengurangi
penyebaran virus corona di lingkup masyarakat.
Menurut (Baznas:2020).  pandemi Covid-
19 yang melanda hampir seluruh negara di dunia
termasuk di Indonesia ini menyebabkan kepanikan
luarbiasa  bagi  seluruh  masyarakat, juga
menghancurkan  seluruh  sektor  kehidupan.
Pemerintah Indonesia pun mengambil kebijakan
yang bertujuan untuk mengurangi rantai penyebaran
virus Covid-19. Salah satunya adalah penerapan
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kebijakan sosial distancing, di mana warga harus
menjalankan seluruh aktivitas di rumah,seperti
bekerja,belajar, termasuk melaksanakan
ibadah.Penerapan kebijakan pembatasan interaksi
social ini jelas sangat berdampak terhadap seluruh
sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan juga
turut terkena dampak yang cukup fatal. Proses
pembelajaran pun beralih dari pembelajaran tatap
muka menjadi pembelajaran daring. Dimana
pembelajaran daring dapat diartikansebagai sebuah
sistem kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa
melalui tatap muka secara langsung melainkan
melalui ~ jaringan  internet.  Di  Indonesia,
pembelajaran daring bermula dari kebijakan
pemerintah mewajibkan adanya social distancing
atau pembatasan interaksi social guna mencegah
penyebaran virus Covid-19. Kebijakan ini pun
disambut dengan dikeluarkannya surat edaran dari
Kementrian Pendidikan  dan Kebudayaan
(Kemendikbud)  yang  menyebutkan  bahwa
penyelenggaraan pembelajaran harus dilakukan
secara jarak jauh dari rumah masing-masing (study
from home).Dengan adanya pembelajaran daring ini
menunjukkan kepada kita  betapa pentingnya
kegiatan belajar mengajar untuk tetap dilaksanakan
meskipun keadaan yang tidak memungkinkan untuk
bertemu secara langsung. (Salma:2021)

Berdasarkan data yang dihimpun oleh
Satrianingrum & Prasetyo (2021) menjelaskan
bahwapandemi Covid-19 membawa pengaruh yang
sangat besar pada setiap aspek kehidupan,
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khususnya di bidang pendidikan. Dampak dari
pandemi Covid-19 penyelenggaraan sekolah dari
tingkat taman kanak- kanak hingga perguruan tinggi
ditutup. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sun & Zuo (2020), dinyatakan bahwa Covid-19
telah menciptakan sebuah eksperimen tentang
penerapan pembelajaran  online yang telah
diterapkan  secara  global. Perubahan dari
pembelajaran tatap muka di kelas menjadi
pembelajaran online, guru dan siswa berperan
penting sebagai aktor dimana mereka benar- benar
sebagai pengendali dalam proses pembelajaran
(Braisilaia & Kvavadze, 2020).

E-learning adalah semua yang mencakup
pemanfaatan  komputer  dalam  menunjang
peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk di
dalamnya penggunaan mobile technologies seperti
PDA dan MP3 players. Juga penggunaan teaching
materials berbasis web dan hypermedia, multimedia
CD-ROM atau web sites, forum diskusi, perangkat
lunak kolaboratif, e-mail, blogs, wikis, computer
aided assessment, animasi pendidikan, simulasi,
permainan, perangkat lunak manajemen
pembelajaran, electronic voting systems, dan lain-
lain. Juga dapat berupa kombinasi dari penggunaan
media yang berbeda (Thomas :2003).

(Rusman:2012) mendefinisikan E-learning
sebagai segala aktivitas belajar yang menggunakan
bantuan teknologi elektronik. Melalui e-learning,
pemahaman siswa tentang sebuah materi tidak
tergantung pada guru/instruktur tetapi  dapat
diperoleh dari media elektronik. Teknologi elektronik
yang banyak digunakan misalnya internet, intranet,
tape video atau audio, penyiaran melalui satelit,
televisiinteraktifserta CD-ROM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menjelaskan bagaimana persepsi dan kendala guru
dalammenerapkan E- lerning dimasa pandemicovid-
19 di SMKN 2 Bangli.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun
rekayasa manusia,yang lebih memperhatikan
mengenaikarakteristik, Kkualitas, keterkaitan antar
kegiatan( Sukmadinata:2017).

Subjek penelitian ini adalah para guru Bahasa
Inggris di SMKN 2 Bangli yang berjumlah 6 orang (2
orang guru di kelas X, 2 orang guru di kelas XI, dan
2 orang guru di kelas XII) dan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan
bagaimana persepsi dan kendala guru dalam
menerapkan E- learning dimasa pandemi Covid-19 di
SMKN 2 Bangli.

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
pengumpulan data berupa kuesioner.Kuesioner
adalah instrument penelitian yang terdiri dari

rangkaian pertanyaan yang bertujuan
untukmengumpulkan informasi dari para responden.
(Kurniawan;2021)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,  peneliti
mendapatkan respon yang bervariasi terkait dengan
persepsi dan kendala guru dalam menerapkan e-
learning di SMKN 2 Bangli yang mencakup 10 hal,
yakni pemahaman guru terhadap covid-19, apa yang
dirasakan guru selama covid-19, dampak pandemic
covid -19 terhadap sistem pendidikan di Indonesia,
pemahaman guru mengenai e- learning, bagaimana
guru menerapkan pembelajaran e- learning ke pada
siswa, aplikasi yang sering digunakan oleh guru
maupun siswa dalam pembelajaran daring, kendala
guru dalam menerapkan pembelajaran e- learning,
pendapat guru terkait kelemahan pembelajaran
online dibandingkan dengan pembelajaran tatap
muka dikelas, pendapat guru tentang respon siswa
terhadap pembelajaran online, dan saran guru agar
proses belajar mengajar secara online lebih
menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian, para responden
mengemukakan berbagai definisi terkait pemahaman
guru terhadap  definesi  covid-19.Responden
berpendapat bahwa covid-19 merupakan virus
yang berbahaya dan mudah menular serta dapat
menyebabkan kematian sehingga pencegahan dari
virus ini  harusdilakukan secara  maksimal.
Kemudian reponden lain menambahkan bahwa
covid-19 merupakan virus yang dapat menginfeksi
manusia dengan  gejala awal batuk,pilek, serta
demam. Akan sangat berbahaya jika yang terinfeksi
memiliki  penyakit ~ bawaan  seperti  sesak
nafas,penyakit jantung, dan diabetes. Selainitu,covid
-19 adalah virus yang dapat menyerang siapa saja,
mulai dari lansia (golonganusialanjut), orang dewasa,
anak-anak, bayi, sampai ibuhamil dan ibu menyusui.

Berdasarkan hasil penelitian, para responden
menyampaikan bahwa yang mereka rasakan pada
saat pandemic covid-19 yakni selama pandemi,
mereka merasa cukup dipersulit terutama dengan
pekerjaan sebagai seorang guru yang mengharuskan
siswa tidak kesekolah sedangkan lebih banyak
praktek daripada teori di dalam proses pembelajaran.
Kemudian responden lainnya menambahkan bahwa
yang mereka rasakan pada saat pandemi covid-19
yakni banyak terjadi perubahan seperti pola hidup
baru atau kebiasaan baru ,baik dari cara kita menjaga
kebersihan hingga cara kita beradaptasi dengan
kehidupans ehari-hari dan juga pandemi covid-19 ini
mempengaruhi teknik bekerja kita yang mulai
didominasi oleh penggunaan teknologi. Selain itu
para responden merasa khawatir karena disamping
ruang gerak mereka terbatas dan juga sangat sulit
untuk berinteraksi dengan orang lain jadi sangat
berbeda dengan tatanan kehidupan yang mereka
jalani sebelumnya.
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Berdasarkan hasil penelitian, para responden
menyampaikan tentangdampak pandemi Covid - 19
terhadap sistem pendidikan di Indonesia yakni
pandemicovid-19 membawa perubahan dalam sistem
belajar menjadi belajar daring yang tentu saja
member tantangan baru dalam mengajar melalui e-
learning, gurumengajar dari rumah dan siswa belajar
melaui media e-learning. Tantangannya adalah siswa
tidak mudah memahami materi secara
daring,disampingitu kendala ekonomi yang membuat
siswa tidak mempunyai paket internet sehingga tidak
bisa mengikuti pembelajaran secara daring.
Kemudian responden lain menambahkan bahwa
pandemic inisangat berdampak terhadap sistem
pendidikan, dengan adanya pandemi mengharuskan
guru mabhir dalam penggunaan media
pembelajaranonline dalam memberikan pembelajaran
secara online. Selain itu,dampak pandemi covid-19
terhadap sistem pendidikan sangat besar karena
dengan adanya covid-19 proses dalam pendidikan
berubah dimana siswa selama hampir 2 tahun
melaksanakan pembelajaran melalui daring yang
sangat berbeda dengan sistem  pendidikan
sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
responden menyampaikan pemahaman mereka
tentang e-learning dimana e-learning merupakan
pembelajaran yang memanfaatkan media elektronik
atau sistem computer untuk menunjang proses
pembelajaran dan terintegrasi dengan teknologi
informasi. Responden lain menambahkan bahwa e-
learning merupakan teknologi informasi yang
digunakan dalam sistem pendidikan baik berupa web,
blog atau ruangbelajar yang bisa diakses kapan
saja,dimana saja oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, para responden
menyampaikan cara mereka dalam menerapkan e-
learning kepada siswa yakni yang pertama yang
harus dimiliki oleh siswa yaitu akses untuk e-learning
dan juga akses internet, jadi dari akses tersebut siswa
bisa menggunakan beberapa platform yang ada
seperti google classroom, kelas maya dan sebagainya
untuk penerapan pembelajaran daring. Meskipun
pembelajaran dilakukan secara online dengan
menggunakan internet, bukan berarti meninggalkan
tatapmuka atau face to face. Face to face tetap ada
namun tentu dengan cara yang berbeda, misalnya
dengan menggunakan virtual classroom yang
dilakukan pada waktu yang bersamaan namun di
tempat yang berbeda. Kemandirian dalam belajar e-
learning sangat diutamakan. Kemudian materi yang
disediakan dalam bentuk multimedia ini dapat
dengan mudah diakses oleh siswa, kapan saja dan
dimana saja.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 6
responden menyampaikan bahwa aplikasi yang
sering mereka gunakan saat mengajar pesertadidik
mereka secara online adalah menggunakan apikasi
sepertiwhatsapp, google meet, zoom, google
classroom, dan youtube melaui aplikasi tersebut guru

bisa memberikan materi maupun tugas yang dengan
mudah diakses oleh peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala
responden saat menerapkan pembelajaran e-learning
yakni siswa tidak mempunyai kuota internet dan
kendala sinyal yang kurang bagus untuk mengakses
materi maupun tugas yang diberikan oleh guru
sehingga tidak dapat mengikuti pembelajaran daring
dengan baik. Selain itu kurangnya pemahaman siswa
dan guru terhadap penggunaan aplikasi sehingga
harus menggunakan beberapa tutorial agar bisa
menggunakan aplikasi tersebutdenganbaik.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
kelemahan antara pembelajaran online dengan
pembelajaran  tatap muka  yakni  melalui
pembelajaran online para guru tidak bisa secara
langsung berinteraksi dengan siswa dan siswa yang
kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran
secara online sering tidak mengikuti pembelajaran
dengan alas t tidak mempunyai kuota internet dan
juga sulitnya jaringan internet sehingga materi yang
disampaikan oleh guru tidak tersampaikan secara
maksimal. Materi yang diajarkan dalam pembelajaran
online direspon berdasarkan tingkat pemahaman
yang berbeda-beda, tergantung kepada kemampuan
siswa, dan minimnya pengawasan dalam kegiatan
belajar dibandingkan dengan tatap muka atau secara
langsung yang mana guru bisa memantau siswa dan
juga mengetahui siswa apakah siswa benar-benar
sudah paham atau belum dengan materi yang sudah
dijelaskan di depan kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, para responden
menyampaikan bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran daring ini cukup beragam. Ada siswa
yang senang dengan pembelajaran online karena
alasan proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan
tidak menyita banyak waktu. Namun untuk saat ini,
siswa tetap lebih memilih untukbelajar di sekolah
daripada belajar secara online karena alasan
terkendala fasilitas dan biaya serta kurangnya
interaksi antara guru dan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, para responden
menyampaikan saran agar proses belajar —mengajar
secara online lebih menyenangkan yakni dengan
menghadirkan game dalam pembelajaran
daring,membuat materi yang menarik dan mudah
dipahami serta evaluasi harian berupa kuis atau isian
singkat untuk mengetahui pemahaman dari peserta
didik. Kemudian responden lain menambahkan
bahwa agar proses pembelajaran online lebih
menyenangkan pastikan tempat yang kita tempati
membuatkita nyaman untuk belajar, serta pastikan
koneksi atau jaringan internet bagus.

4. KESIMPULAN

Covid-19 adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh jenis virus corona baru yaitu Sars-
coV-2 yang ditemukan pertama kali di Wuhan,
Tiongkok pada akhir Desember 2019. Covid-19 ini
bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem
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pernafasan, infeksi paru-paru yang berat, bahkan
kematian. Dengan adanya pandemi Covid-19 ini
pemerintah memberikan kebijakan untuk membatasi
aktivitas di luar rumah dan untuk tetap berada
dirumah sampai meredanya pandemi ini. Adapun hal
yang dapat  dilakukan untuk mencegah
penyebaranterinfeksi virus corona
adalahdenganmenerapkan 3M yang dianjurkan
pemerintah yaitu menjaga jarak, memakai masker,
dan mencuci tangan menggunakan sabun di air yang
mengalir.

Berdasarkan hasil penelitian, para responden
menyampaikan bahwa kendala mereka saat
menerapkan pembelajaran e-learning yakni siswa
tidak mempunyai kuota internet dan kendala sinyal
yang kurang bagus untuk mengakses materi maupun
tugas vyang diberikan oleh guru sehingga
tidakdapatmengikutipembelajaran daring denganbaik.
Selain itu kurangnya pemahaman siswa dan guru
terhadap penggunaan aplikasi sehingga
harusmenggunakan beberapa  tutorial agar
bisamenggunakan aplikasitersebut dengan baik.

Respon siswa terhadap pembelajaran daring
ini cukup beragam. Ada siswa yang senang dengan
pembelajaran  online  karena alasan  proses
pembelajaran yang lebih fleksibel dan tidak menyita
banyak waktu. Namun untuk saatini, siswa tetap
lebih  memilih untuk belajar di sekolah daripada
belajar secara online karena alas an terkendala
fasilitas dan biaya serta kurangnya interaksi antara
guru dan peserta didik.
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